BAB ||
METODE HISAB RUKYAH DALAM PENENTUAN AWAL BULAN
KAMARAIAH
A. Pengertian Hisab Rukyah
Istilah hisab rukyah merupakan permasalahan mengyealeu-
waktu ibadah umat Islam. Adapun waktu-waktu tersabeliputi penentuan
awal dan akhir bulan, penentuan arah kiblat, penigian gerhana, dan awal
waktu sholat.

Kata hisab berasal dari bahasa Arab yaitst .y o' yang

artinya menghitung. Dalam Bahasa Inggris kata iselout Arithmatic yaitu
ilmu pengetahuan yang membahas tentang seluk pehhitungar.

Hisab sendiri dalam al-Qur'an memiliki bermacaraeam arti,
antara lain tertuang dalam beberapa surat benkut i

1. Perhitungan, sebagaimana Firman Allah dalam suoratisa’ ayat 87.
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Artinya : “Apabila kamu dihormati dengan suatu pemgnatan, balaslah
penghormatan itu dengan yang lebih baik, atau ladlas
(dengan serupa). Sesungguhnya Allah selalu membuat
perhitungan atas segala sesu@usS al Nisa’: 87):*

! Loewis Ma'luf, al-Munijid, cet. 25, (Beirut: Dar al-Masyrig, 1975), him. 132.
2 Badan Hisab Rukyah Depag Rilmanak Hisab Rukyal{jakarta: Proyek Pembinaan

Badan Peradilan Agama Islam, 1981), him. 14.
% Depag RI,Al-Quran dan Terjemahar(Madinah: Mujamma Khadim al-Haramain al-

Syafi'i, tt), him. 73.

20



21

2. Memeriksa, sebagaimana Firman Allah dalam surhisyfigaq ayat 8.
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Artinya : “Maka dia akan diperiksa dengan pemeiksgang mudah”(Q.S
al-Insyiqoq: 8f
3. Pertanggungjawaban, sebagaimana firman Allah daamt al-An’am
ayat 69.
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Artinya : “ Dan tidak ada pertanggungjawaban ségika atas orang-orang
yang bertagwa terhadap dosa mereka, akan tetamjikew
mereka telah mengingatkan mereka agar mereka
bertagwa.”(Q.S al An’am: 69)

Para ulama’ dalam memberikan definisi terhadap bhisangat
bervariasi. Namun jika diteliti labih lanjut daretagam definisi tersebut,
ternyata terdapat beberapa kesamaan terutama dajekkajiannya. Dalam
hal ini penulis akan mengungkapkan beberapa pehdaga@ka tentang ilmu
hisab.

Moedji Raharto memberikan definisi terhadap ilmsabi dalam arti

khusus yaitu cara penentuan awal bulan Islam atma enemprediksi

41bid., him. 471.
® Ibid., him. 108.
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fenomena alam lainnya seperti gerhana bulan damagarmatahari melalui
perhitungan posisi, gerak bulan, dan matahari.

Berbeda dari Moedji, dalamAlmanak Hisab Rukyahlchtiyanto
memberi warna berbeda dalam pendefinisian hisdbwdaisab adalah suatu
iimu pengetahuan yang membahas tentang seluk hmdukitungan yang
dalam bahasa inggris disebatrithmatic. IImu falak dan ilmu faraidl
termasuk ke dalam ilmu hisab. Demikian itu kareahylang paling dominan
dalam kedua ilmu tersebut adalah menghitung, mkakuperhitungan-
perhitungar.

Dari definisi tersebut jelas kiranya bahwa ilmsafi dan ilmu faraidl
keduanya termasuk dalam ilmu hisab. Dari sini pid@at kita simpulkan
bahwa ilmu falak adalah ilmu hisab, akan tetapuilnisab belum tentu ilmu
falak. Namun yang terjadi dalam masyarakat sekaramgkhususnya
masyarakat Indonesia mengenal ilmu falak sebagai thisab. Bahkan ada
yang beranggapan bahwa ilmu falak adalah nama dam ilmu hisab.
Penamaan tersebut dengan alasan bahwa ilmu peugettdrsebut memiliki
objek yang disebut falaKirftasan bintang-bintang Juga dinamakan hisab
karena dominan aktivitas didalamnya adalah melakugarhitungan -

perhitungan.

® Moediji Raharto,”Astronomi Islam dalam Perspektif Astronomi Modatalam Moedii
Raharto (ed)Gerhana Kumpulan Tulisan Moedji Raharihembang: Pendidikan dan Pelatihan
Hisab Rukyah Negara-Negara MABIMS, 2000), him. 105.

" llmu faraidl adalah suatu disiplin ilmu dalam Agarslam yang khusus mempelajari
tentang bagian-bagian ahli waris dan cara-cara kukéa perhitungan dan pembagian harta
warisan.

8 |chtiyanto,et al., Alamanak Hisab RukyaliJakarta: Badan Hisab Rukyah,, 1981), him
229.
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Sedangkan “Rukyah” juga berasal dari Bahasa Ardilo ¥y <y <™,

artinya melihat. Maksudnya yaitu melihat Bulan secara fisik dengaataii
Rukyah dilaksanakan pada tanggal 29 bulan kamagréda saat matahari
terbenam. Hal ini terkait dengan pemahaman bahwsuknga bulan baru
adalah jika ijtima™ terjadi sebelum saat matahari terbenam, maka sejak
matahari terbenam itulah awal bulan baru sudah immasuk tanpa
mempertimbangkan apakah hilal sudah diatas ufukzum.

Seiring dengan berkembangnya jaman, istilah Hisaiily&h juga
sering disebut llmu Falakyaitu sebuah ilmu pengetahuan yang didalamnya
mempelajari benda-benda langit tentang fisik, ukufan segala sesuatu yang
berhubungan dengann¥ra.

Dalam kamus al-Munjid disebutkan bahwa ilmu faldklah :

sl oLV Jlg) 8 ey ols

Artinya: “llmu yang mempelajari tentang keadaandsebenda langit™’

® Ahmad Warson MunawirKamus al-Munawir (Surabaya: Pustaka Progresif, 1996),
him. 460.

9 Syara Muhammadiyaljisab Bulan Kamariah(Yogyakarta: Suara Muhammadiyah,
2008), h. 1.

1 |jtima’ adalah suatu keadaan dimana posisi bumiarb dan matahari berada dalam
satu garis lurus (bujur astronomi), lihat juga Midny Khazin, Kamus Iimu Falak(Yogyakarta:
Buana Pustaka, 2005), him. 32.

12 |Imu falak berasal dari dua kata yaitmu yang berarti pengetahuan atau kepandaian,
dan falak yang berarti lengkung langit, lingkaran langitk@avala, dan juga dapat berarti
pengetahuan mengenai keadaan (peredaran, pertmtudga lain sebagainya) bintang, ilmu
perbintangan (astronomi), lihat dalam Tim Penyusamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan
BahasaKamus Besar Bahasa Indonesfaakarta: Balai Pustaka, 1989), him. 325

13 Badan Hisab Rukyah Rbp.cit, him. 22.

% Loewis Ma'luf. al-Munijid, op.cit, him. 594.
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Adapun benda-benda langit yang dipelajari dalamuilfalak> adalah
matahari, bumi dan bulan. Hal ini disebabkan kassiemgian perintah ibadah

keabsahannya ditentukan oleh benda-benda tersebut.

Secara etimologis kata falak berasal dari bahas® fang mempunyai
persamaan arti katemadar® atau kataorbit'’ (bahasa inggris) dan dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesthartikan sebagai “lingkaran langit atau
cakrawala®™. Kata falak dalam al-Qur'an diungkap sebanyak kaila yaitu
pada surat al-Anbiya’ ayat 33 dan surat Yaasin d4@atMasing-masing ayat

tersebut mengartikannya sebagai garis'@dtau orbit?
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> Adapun yang termasuk pada wilayah ilmu falak segang dijelaskan oleh Drs. P.
Simamora yaitu meliputi pengetahuan tentang lep@kgerakan dan sifat-sifat matahari, bulan,
bintang, planit (termasuk bumi kita), dan sebagaidisebut Astronomi (aster=bintang). Sedang
peramalan nasib peruntungan manusia, sesuatu batgsaNegara dan sebagainya dengan
memperhatikan letak benda-benda langit itu (padkek@inya adalah tahayyul), dinamai
Astrologi. Para ahli astrologi di babilinia mendagadudukan terhormat di kalangan bangsanya,
berkat kecakapan mereka menujumkan hal-hal yangltakjadi. Ajaran mengenai asal mula
terjadinya seluruh benda-benda langit ataupun @amesta, yang umumnya berhubungan erat
dengan filsafat, kepercayaan (agama) dinamai KosmogMengenai hal ini ada ratusaan
dongengnya yang isinya tiada serupa. Baru pada &bkali8 mulai diselidiki orang lebih
mendalam. Misalnya “teori kabut” Kant-Laplace memgje terjadinya susunan mata-hari
(Zonnestelsel, bahasa Belanda = Solar System, Bahaggris). P. Simamorallmu Falak
(Kosmografi) (Jakarta: CV. Pedjuang Bangsa, 1985), him. 3.

6 Achmad Warson MunawwiKamus al-Munawirop. cit,him. 1152.

7 Munir Ba’albaki,Al-Munawwir A Modern English-Arabic Dictionarget. lIl, (Beirut:
Dar al-llm li al-Malayin, 1970), him. 637.

'8 Departemen P & KKamus Besar Bahasa Indoneskdisi ke 2 cet. IX, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1999), him. 274.

9 Depag RIAI-Quran Dan Terjemaharop. cit him. 499.

2 Susiknan Azharillmu Falak “Perjumpaan Khazanah Islam dan Sians o, cet Il
(Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2007), him. 1.
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Artinya: Dan dialah yang Telah menciptakan malam dan siaragahari dan
bulan. masing-masing dari keduanya itu beredar alard garis
edarnya.(Q.S. al-Anbiya’: 33)
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Atinya: Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulam ralampun
tidak dapat mendahului siang. dan masing-masingdaerpada garis
edarnya.(Q.S. Yaasin: 40)

Adapun secara terminologi dapat dikemukakan bebepgmgertian
ilmu falak sebagai berikut:
1. Kamus Besar Bahasa Indonesia
Imu Falak adalah ilmu pengetahuan mengenai keadparedaran,
perhitungan, dan sebagainya) bintang-bintang.
2. Ensiklopedi Islam
Imu Falak adalah suatu ilmu yang mempelajari bdmelada langit,
matahari, bulan,bintang dan planet-planet lairfAya.
3. Ensiklopedi Hukum Islam
Imu Falak adalah ilmu pengetahuan yang mempeldjanda-benda
langit, tentang fisiknya, ukurannya, geraknya, dagala sesuatu yang

berhubungan dengann¥a.

I Depag Rlal-Qur'an Dan Terjemahayop.cit, him. 257.

?2 bid. him. 353.

2 1bid. him. 2.

24 Departemen P & KKamus Besar Bahasa Indonegig.cit. him. 239.

% Hafidz DasukiEnsiklopedi Islamijilid I, (Jakarta: Ichtiar van Hove, 1994), hiB80.

% Abdul Aziz Dahlan,Ensiklopedi Hukum lIslantet. |, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van
Hoeven, 1997), jilid I, him. 304.
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4. Almanak Hisab Rukyat
lImu Falak adalah ilmu pengetahuan yang mempeléjgasan-lintasan
benda-benda langit, seperti Matahari, Bulan, bgaintang, dan benda-
benda lainnya, dengan tujuan untuk mengetahui ipdais benda-benda
langit itu serta kedudukannya dari benda-bendatlgagg lain’

Dalam beberapa literatur, ilmu falak juga seringeut dengaiimu
hisak®® migat, rasd, dan hai'af. Studi ilmu falak terutama diarahkan unfiik:
1. Membantu meningkatkan akurasi penentuan posisiatu kiblat secara

tepat dari berbagai penjuru bagi umat Islam yamgdzejauh dari mekah.
2. Menentukan waktu-waktu salat.
3. Menentukan awal bulan hijriah
4. Menentukan gerhana.

lImu falak atau ilmu hisab pada garis besarnya dajilaedakan
menjadi 2 macam, yaitli:

1. limu falak flmiy (Theoritical Astronomly adalah ilmu falak yang
membahas teori serta konsep-konsep benda lanegittisep

a. Cosmogoni adalah cabang dari astronomi yang mempelajari

tentang asal mula kejadian benda-benda langit peri@mbangan

selanjutnya?

% |chtiyanto,Alamanak Hisab Rukyah, op. dilm. 245.

8 Fakhruddin al-Razat-Tafsir al-Kabir, (Beirut Dar al-Fikr, 1983 H), juz 5, him. 479.

29 Tanthawi Jauharial-Jawahir fi Trsir al-Qur'anul Karim,(Beirut: Dar al-Fikr, t.t), juz
9, him. 166.

% Susiknan Azharillmu Falak “Perjumpaan Khazanah Islam dan Sians o,
op.cit.him. 3.

31 Muhyidin Khazin, llmu Falak dalam Teori dan Praktek “Perhitungan Ar&iblat,
Waktu Shalat, Awal Bulan dan GerhandYogyakarta: Buana Pustaka, 2004), him. 4.

%2 Ibid, him. 16.
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b. Cosmologiadalah cabang dari astronomi yang mempelajaringnta
bentuk dan tata himpunan benda-benda |&hgit.

c. Cosmografi adalah cabang dari astronomi yang mempelajari
tentang gambaran peredaran benda-benda langit kssampok-
kelompok bintang:

d. Astrometik adalah cabang dari astronomi yang mempelajari
ukuran-ukuran benda-benda langit serta jarak argana dengan
lainnya. Astrometik juga merupakan dasar bagi pe@nsystem
koordinat astronomi, lintasan dan gerak benda tangi

e. Astromekanikadalah cabang dari astronomi yang mempelajari
tentang gerak benda-benda langit serta gaya tarfiraa satu
dengan lainny#.

f. Astrofisikaadalah cabang dari astronomi yang mempelajarinignta
sifat dan unsur-unsur yang terdapat pada bendaablngit dari
fisika. Astrofisika terutama bersandar kepada tef@ncaran yang
diterima dari benda-benda langjit.

2. llmu falak ‘amaliy’® (Practical Astronom), vyaitu ilmu yang
melakukan perhitungan untuk mengetahui posisi dadu#ukan
benda-benda langit antara satu dengan lainnya.

B. Dasar Hukum Metode Hisab Rukyah

% Muhyidin Khazin,loc.cit

% Muhyidin Khazin loc.cit.

% |bid, him. 9.

% Muhyidin Khazin,loc.cit.

*"Ibid, him. 8.

% Imu falak ‘amaly ini yang oleh mesyarakat umurketial dengan ilmu falak atau iimu
hisab. Muhyidin Khazinkamus IlImu Falak, loc.cit.
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Ada beberapa dalil (argumen) baik dalil nagli mau dalil aqli
yang dijadikan sebagai landasan hukum hisab rukyabh:
1. Dasar Hukum al-Qur’an, antara lain:

a. Surat al-Bagarah ayat 189
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Atinya: Mereka bertanya kepadamu tentang bulant.sébtakanlah:
"Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi mendan
(bagi ibadat) haiji...... " (Q.S. al-Bagarah: 189)

b. Surat al-Yunus ayat 5
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Artinya: Dia-lah yang menjadikan matahari bersirgan bulan
bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilahpggm
tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu etahgi
bilangan tahun dan perhitungan (waktu)... (Q.S. ak
5)40

c. Surat al-lsraa’ ayat 12
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% Depag RIAI-Quran Dan Terjemaharop.cit, him. 23.
% Ibid, him. 166.
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Artinya: Dan kami jadikan malam dan siang sebalga tanda, lalu
kami hapuskan tanda malam dan kami jadikan tarefeysi
itu terang, agar kamu mencari kurnia dari Tuhandan
supaya kamu mengetahui bilangan tahun-tahun dan
perhitungan. (Q.S. al-Israa’: 12)

d. Surat al-Nahl ayat 16

L2 ROCWa o NGED § = ORNOOREING]
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Atinya: Dan (Dia ciptakan) tanda-tanda (penunjukna dan dengan
bintang-bintang Itulah mereka mendapat petunjukS(@l-
Nahl: 16)>

e. Surat al-Taubah ayat 36
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Artinya: Sesungguhnya bilangan bulan pada sisiAbalalah dua
belas bulan, dalam ketetapan Allah di waktu dia
menciptakan langit dan bumi, (Q.S. al-Taubah36)

f. Surat al-Hijr ayat 16
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Artinya: Dan Sesungguhnya kami Telah menciptakamgugan
bintang-bintang (di langit) dan kami Telah menghlasgit
itu bagi orang-orang yang memandang (nya), (Q.Sijal-

16y

g. Surat al-Anbiya’ ayat 33

“1 bid, him. 226.
42 1bid, him. 214.
3 bid, him. 155.
4 bid, him. 209.
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Artinya: Dan dialah yang Telah menciptakan malaan &iang,

matahari dan bulan. masing-masing dari keduanya itu
beredar di dalam garis edarnya. (Q.S al-Anbiya3)+3

2. Dasar Hukum Hadis, antara lain:

a. Hadis riwayat Muslim dari ibn Umar

Ll alus e 4l Gln il Jpuy JB U5 Lagie 41 iy see 0 06
a4 o gkl W0 i (fa ) gegeal Db (5 e 5 audi gl

48 ((-;LMA ob)) ‘d\}).\&\ﬁ (-;S.\Sr-

Artinya : “Dari Ibnu Umar ra. Berkata Rasulullahashersabda satu
bulan hanya 29 hari, maka jangan kamu berpuasdusebe
melihat bulan, dan jangan berbuka sebelum melilaatiay
jika tertutup awal maka perkirakanlah. (HR. Muslim)

b. Hadis riwayat Bukhari

e Al Lo &) Jguy o) begie Al pa) e o dilue e a8l e
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Mol ol 5 ) all 5 a8 nSile a2 (18

Artinya : “Dari Nafi’ dari Abdillah bin Umar bahwasiya Rasulullah
saw menjelaskan bulan Ramadan kemudian beliau
bersabda: janganlah kamu berpuasa ssampai kanfhamel
hilal dan (kelak) janganlah kamu berbuak sebelum

**Ibid, him. 259.
6 Abu Husain Muslim bin al HajjajShohih Muslim,Jilid |, (Beirut: Dar al Fikr, tt), him.

481.
4" Muhammad ibn Isma’il al BukharBhohih BukhariJuz IlI, (Beirut: Dar al Fikr, tt),

him. 34.
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melihatnya lagi.jika tertutup awan maka perkirakhn{HR
Bukhari)

c. Hadis riwayat Bukhari

A e ) e lagie Al pia ) e ) g A3 g e (G dmw Waa
s 1388 5 18 el CuiatY g ISEY Al Al U B ) alay adde
B (sl ol 5) G B pa 5 O3 e 5 Anns e
Artinya : “ Dari Said bin Amr bahwasanya dia mengienibn Umar
ra dari Nabi saw beliau bersabda : sungguh bahwa ka
adalah umat yang Ummi tidak mampu menulis dan
menghitung umur bulan adalah sekian dan sekiaru yait
kadang 29 hari dan kadang 30 hari. (HR Bukhari)
C. Sgarah Hisab Rukyah
Dalam catatan sejarah, penemu ilmu astronomi adskbi Idris®
Namun sekitar abad ke-28 sebelum masehi embrio fedak baru mulai
nampak sebagaimana digunakan dalam penentuan watupenyembahan
berhala seperti yang terjadi di mesir untuk menysmtbewa Orisis, Isis dan
Amon, serta di Babilonia dan Mesopotamia untuk neemyah dewa Astoroth
dan BaaP’
Tetapi pengetahuan tentang nama- nama hari dakammsaggu baru
ada pada 5000 tahun Sebelum masehi yang masingsingndiberi nama
dengan nama- nama benda langit. Yaitu Mataharikuhari Ahad, Bulan

untuk hari Senin, Mars untuk hari Selasa, Mercuuintik hari Rabu, Yupiter

untuk hari Kamis, Venus untuk hari Jum’at dan Satgsruntuk hari Sabt.

48 (1
Ibid.
49 Sebagaimana sering dijumpai dalam mugadimah kitab-falak seperti dalam Zubair
Umar al Jailanyal-Khulasoh al-Wafiyah(Surakarta: Melati, tt,) him. 5.
* Thantawi al-JauharAl-Jawabhir fi Trsir al-Quranul Karim op. cit,hlm. 16-17.
51 |
Ibid .
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Pada masa sebelum masehi, perkembangan ilmu iengkpuhi oleh
teori Geosentri$ Aristoteles. Kemudian teori ini dipertajam olehiséarchus
dari Samos (310-230 SM) dengan hasil pengukuraak jantara bumi dan
matahari, kemudian Eratosthenes dari Mesir jugaalsuthpat menghitung
keliling bumi.

Setelah Masehi perkembangan ilmu ini ditandai dengemuan
Claudius Ptolomeus (140 M) berupa catatan tentamgiy — bintang yang
diberi namaribril Magesthidan berasumsi bahwa bentuk semesta alam adalah
Geosentris?

Pada masa permulaan Islam, ilmu astronomi belunitib@gasyhur
dikalangan umat Islam. Hal ini tersirat dari hadigbi yang diriwayatkan oleh
Bukhari inna ummatun ummiyatun la naktubu wa la nah$ibNMamun
demikian mereka telah mampu mendokumentasikantipeisperistiwa pada
masa itu dengan memberikan nama-nama tahun sesugam peristiwa yang
paling monumentaf.

Wacana mengenai hisab rukyah baru muncul pada pssarintahan
Khalifah Umar Bin Khattab ra, beliau menetapakalekaer hijriyah sebagai

dasar melaksanakan ibadah bagi umat Islam. Pemnetaiprjadi pada tahun

®2 Teori geosentris adalah teori yang yang berasimaisiva bumi adalah sebagi pusat
peredaran benda-benda langit.

°% Ahmad IzzuddinFigh Hisab Rukyah Indonesi&ebuah Upaya Penyatuan Madzhab
Rukyah Dengan Madzhab Hisaip.cit,him. 43.

> Lihat hadits selengkapnya dalam dasar hukum hisafah dari hadits.

* Hal ini dapat kita temukan dalam literatur sejalslam dimana kita mengenal istilah
tahun gajah karena ketika nabi lahir terjadi peaggan oleh pasukan bergajah, tahun ijin karena
merupakan tahun diijinkannya hijrah ke madinahhutaamr dimana umat Islam diperintahkan
untuk menggunakan senjata. Selain itu juga adatgma’ah, dan sebagainya.
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17 H. Tepatnya pada tanggal 20 Jumadil Akhir 27ddn di mulai sejak Nabi
hijrah dari Mekkah ke Madinah.

Perhitungan tahun hijriyah dilatarbelakangi olehngangkatan
beberapa gubernur pada masa pemerintahan Umatardiaya pengangkatan
Abu Musa al-Asyari sebagai gubernur Basrah. Sysahgangkatannya
berlaku mulai Sya’ban tetapi tidak jelas tahunniarena tidak diketahui
tahunnya secara pasti, maka Umar merasa perlu nemgtidan menetapkan
tahun Islam. Kemudian umar mengundang para sahah#t bermusyawarah
tantang masalah ini. dan kemudian disepakati kelerdjriyah sebagai
kalender negara.

Perkembangan hisab rukyah mencapai titik keemasata pnasa
pemerintahan dinasti Abbasyiah masa keemasan tanddii dengan adanya
penerjemahan kitab Sindihind dari india pada masagpintahan Abu Ja'far
al-Manshur’ Selanjutnya pada masa al Makmun di Baghdad datirik
observatorium pertama yaitu Syammasiyah 213 HN83@ng di pimpin oleh
dua ahli astronomi termashur Fadhl ibn al-Naubakdnt Muhammad ibn

Musa al-Khawarizmit yang kemudian diikuti dengan serangkaian

*% Slamet HambaliAlmanak Sepanjang Masggemarang: IAIN Walisongo, tt.yim. 5.

" Muh Farid Wajdi,Dairotul Ma’arif, juz VIII, Cet II, (Mesir: tp,1342 H), him. 483.

°8 Observatorium pada masa ini telah meninggalkan yemani kuno dan membuat teori
sendiri dalam menghitung kulminasi matahari dan ghesilkan data-data dari kitab Sindihind
yang di sebut dengamable of Makmurdan oleh orang eropa di kenal dengan astronomos/
astronomy. Lihat dalam Mehdi Nakosteeontribusi Islam Atas Dunia Intelektual Barat:
Deskripsi Analisis Abad Keemasan Islaerj. Joko S Kalhar, (Surabaya: Risalah Gusti, 1996
him. 230-233.
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observatorium yang dihubungkan dengan nama ahlorashi seperti
observatorium al-Battani di Ragga dan Abdurrahnieghalfi di Syiraz®®

Puncak dari zaman keemasan astronomi ini dicap phad 9 H/15
M ketika Ulugh Beik cucu Timur Lenk mendirikan obstoriummya di
Samarkand bersamaan dengan observatorium Istakddilanya dianggap
sebagai penghubung lembaga ini ke dunia Barat.

Tokoh- tokoh astronomi yang hidup pada masa keemastara lain
adalah al-Farghani, Maslamah ibn al-Marjit di Andgh yang telah
mengubah tahun masehi menjadi tahun hijriyah, Mitkagh bin Timur Lenk
yang terkenal dengan Ephemerisnya, Ibn Yunus, disir Ulugh Beik yang
terkenal dengan landasan ijtima’ dalam penentuaa bwan kamariaF.

Setelah Islam menampakkan kemajuan dalam ilmu peimgen dan
dengan terjadinya ekspansi intelektualitas ke Eropalalui Spanyol,
muncullah Nicolas Capernicus (1473-1543) yang maergkar teori
Geosentris yang dikembangkan oleh Ptolomeus demgagembangkan teori
Heliosentris?

Di Indonesia, sejak zaman kerajaan-kerajaan Isiangt Islam sudah

terlibat dalam pemikiran hisab rukyah yang ditandangan penggunaan

% Sayyed Hossein Nasitmu Pengetahuan dan Peradab@arj J Muhyidin, (Bandung:
Penerbit Pustaka, 1986), him. 62-63.

% Ipid.

61 Jamil Ahmad Seratus Muslim terkemuRarj. Tim penerjemah Pustaka al Firdaus, Cet
I, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1987), him. 166-170.

%2 Teori Heliosentris adalah teori yang merupakarakkan dari teori geosentris. Teori
ini mengemukakan bahwa Matahari sebagai pusat penedenda- benda langit. Akan tetapi
menurut lacakan sejaarah yang pertama kali melaklktikk terhadap teori geosentris adalah al
Biruni yang berasumsi tidak mungkin langit yang ihefpesar beserta bintang-bintangnya yang
mengelilingi bumi. Lihat dalam Ahmad Baiqumil-Qur'an, llmu Pengetahuan dan Tekhnologi,
Cet IV, (Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 199&). 9.
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kalender hijriyah sebagai kalender resmi. Sekalgetelah adanya penjajahan
Belanda, terjadi pergeseran penggunaan kalendemi rpemerintah yang
semula kalender hijriyah diganti dengan penggurnadender masehi. Meski
demikian umat Islam terutama yang ada di daeragratiatetap menggunakan
kalender hijriyah.

Hal yang demikian ini tidak dilarang oleh pemerimtalonial bahkan
penerapannya diserahkan kepada penguasa kerajaam nsasing-masing
terutama yang menyangkut masalah peribadatan sepeggal 1 Ramadan, 1
Syawal dan 10 Dzulhijjaf.

Wacana hisab rukyah di Indonesia paling bersejgaaly terjadi pada
masa pemerintahan kerajaan Islam adalah dengarlattilleannya kalender
hijriyah sebagai kalender resmi menggantikan tebake’

Perkembangan hisab rukyah pada awal abad 17 satBpbahkan
awal abad 20 tidak bisa lepas dari pemikiran sedimegara Islam yang lain.
Hal ini seperti tercermin dalam Kkitadd-Sullam al-Nayyiraiff yang masih
terpengaruh oleh sistem Ulugh Beyk.

Namun dengan semakin canggihnya teknologi dan pengetahuan
maka wacana hisab rukyah pun mengalami perkembayagansangat pesat.

Data Bulan dan Matahari menjadi semakin akurat d@engdanya sistem

%3 Badan Hisab Rukyah RAlmanak Hisab Rukyalop.cit, him. 22.

% peristiwa ini terjadi pada masa pemerintahan Sukgung Hanyokro Kusuma, raja
kerajaan Islam Mataram Il (1613 — 1645)

® Sullamun Nayyirain adalah kitab kecil unruk memgei konjungsi matahari, bulan
berdasarkan metode Ulugh Beik al Samarqondy yargusiin oleh KH. Muh Mansur bin KH
Abdul Hamid bin Muh Damiry al Batawy. Di mana kitérsebut berisi rissalah untuk ijtima’,
gerhana bulan daan matahari. Lihat dalam Ahmaddidinu, Analisis Kritis tentang Hisab Awal
Bulan Kamariah dalam kitab Sullamun NayyiraBkripsi Sarjana, (Semarang: Fakultas Syari'ah
IAIN Walisongo, 1997), him. 8.
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Ephemeris, Almanak Nautika dan sebagainya yang aj&ay data per-jam.
Sehingga akurasi perhitungan bisa semakin tepamp8a sekarang,
hazanah (kitab-kitab) hisab di Indonesia dapatkatdkan relatif
banyak apalagi banyak pakar hisab sekarang yaegerbitkan
(menyusun) kitab falak dengan cara mencangkokbkiitab yang
sudah lama ada di masyarakat di samping adanyanggdaan teknologi
yang dikembangkan oleh para pakar Astronomi data@mgolah data-
data kontemporer berkaitan dengan hisab rukyah

Melihat fenomena tersebut pemerintah mendirikan eBa#lisab
Rukyah yang berada di bawah naungan Kementrian AgaRada
dasarnya kehadiran Badan Hisab Rukyah untuk menp&gsatuan dan
Ukhuwah Islamiyyahkhususnya dalam beribadah. Hanya saja dalam
dataran realistis dan etika praktis, masih betarwvujud. Hal ini dapat
dilihat dengan seringkali terjadi perbedaan puaam&lan maupun hari
raya Idul Fitri.
M etode Penentuan Awal Bulan Kamariah di Indonesia

Sebagaimana telah penulis ungkapkan bahwa syarkh te
memberikan pedoman dalam menentukan awal bulan kamaeperti
yang tercantum dalam al-Quran dan al-Hadis. Pedan@&ebut secara
garis besar ada dua macam cara.
1. Metode Rukyah bi al-Fi’li

Istilah ini berarti upaya melihat atau mengamadalldengan mata

ataupun dengan teleskop pada saat matahari terberaanelang bulan
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baru kamarial¥S Apabila hilal berhasil di lihat maka malam itu dan
keesokan harinya ditetapkan sebagai tanggal 1)(satuk bulan baru.
Sedangkan apabila hilal tidak berhasil dilihat kargangguan cuaca maka
tanggal satu bulan baru ditetapkan pada malambleaiutnya atau bulan
di istikmalkan30 hari.

Rukyah bi al-Fi'li adalah sistem penentuan awalabhukamariah
yang telah dilakukan sejak zaman nabi dan sah@ein, tabi’ al-tabi’in,
bahkan sekarangpun masih banyak umat Islam yanggoaakan cara
atau metode ini. Terutama untuk hal penentuan dwkn ramadhan,
Syawal dan Dzulhijjah, namun sistem ini tidak bisatuk menyusun
kalender.

2. Metode Perhitungan Astronomi (Hisab)

Untuk menentukan awal bulan kamariah dengan meraigun
cara hisab pada garis besarnya diklasifikasikanjaderdua macam
yaitu:

1. Hisab Urfi atau Istilahi
Hisab ini adalah sistem perhitungan penanggalang yan
didasarkan pada perdaran rata-rata bulan menggelihumi dan
ditetapkan secara konvensional. Sistem ini tidakbdma dengan
kalender masehi. Bilangan hari pada tiap bularubdgh tetap kecuali
pada tahun-tahun tertentu yang jumlahnya lebih granjsatu hari.

Sistem hisab ini tidak dapat digunakan dalam meteant awal bulan

®®bid, him. 130.
7 Nur Muhaimin, et. al., Pedoman Penghitungan Awal Bulan Qomarjy@lakarta:
Ditbinbapera Departemen Agama R.l., 1983), him. 7.
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kamariah untuk pelaksanaan ibadah, karena menistetrsini umur
bulan Sya’ban dan Ramadan adalah tetap yaitu 29uhtuk bulan
Sya’ban dan 30 hari untuk bulan Ramattan.

Hisab urfi juga disebut sebagai hisab Jawa Islaangra
hisab ini menetapkan satu daur (siklus) terdiri datapan tahun yang
disebut windu. Setiap satu windu terbagi menjad thacam tahun,
pertamatahun kabisatwWuntuatau panjang yang jatuh pada tahun ke-
2, 4 dan 8) panjang umur setiap tahun adalah 385 Keduatahun
basithah Wastuatau pendek yang jatuh pada tahun yang ke-1, &, 5,
dan 7) jumlah hari setiap tahun 354 hari.

Umur bulan ditetapkan 30 hari untuk bulan ganji @8 hari
untuk bulan genap kecuali pada bulan besar pada-taun kabisat
berumur 30 hari. Pada setiap 120 tahun mengalangupeluran 1 hari
yaitu dengan menghitung bulan yang besar yang nyasberumur 30
hari dihitung 29 hari.

Nama-nama bulan dalam hisab urfi adalah sebagiuiter

1. Suro 7. Rejeb

2. Sapar 8. Ruwah

3. Mulud 9. Poso

4. Bakdo Mulud 10. Sawal

5. Jumadil Awal 11. Dzulkangidah (Apit)
6. Jumadil Akhir 12. Besar

% Susiknan AzhariHisab dan Rukyat "Wacana untuk Membangun Kebersanta
Tengah Perbedaan(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 20(jn. 3.
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Sedangkan tahun-tahun dalam setiap windu dibettbdaug

dengan huruf alif abjadiyah berturur-turut sebdogaikut:

1. Alif 5. Dal

2. Ehe 6. Be

3. Jimawal 7. Wawu
4. Ze 8. Jimakhir

Hisab urfi jawa Islam yang dipaparkan ini peranansgma
dengan hisab urfi yang telah diuraikan di atas rega untuk

menentukan awal bulan kedua konsep itu tidak ddipakai.

. Hisab Hakiki

Hisab hakiki adalah penentuan awal bulan kamariamhgan
perhitungan yang berdasarkan bulan dan bumi yartgnsenya.
Jumlah hari dalam setiap bulannya tidaklah tetaptatak beraturan,
umurnya 29 hari atau 30 hari atau kadang-kadang palgantian
seperti menurut perhitungan hisab urfi.

Sistem hisab ini dianggap lebih sesuai dengan ‘syataab
dalam prakteknya memperhitungkan kapan hilal tatwpgkd dengan
menggunakan data akurat yang diambil dari gerakaredaran
matahari, bulan, dan bumi serta mempergunakan ha&id@ah ilmu

segi tiga bola gpherical trigonometji Dalam perkembangannya
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sistem ini telah bergerak lebih jauh, terbagi aiatemhisab hakiki
takribi, hisab hakikitahkiki, danhakiki kontemporef®

Hisab hakiki takribiadalah sistem hisab yang menggunakan
data astronomi dari daftar ephimeris (zij) yangusdism oleh Ulugh
Beyk (W854), yang kemudian dipertajam dengan bgaetkoreksi
yang sederhana. Dalam menghitung ketinggian bulada psaat
terbenam matahari pada tanggal terjadinya ijtimstem seperti ini
dengan cara membagi dua selisih waktu saat teijjada’ dari saat
matahari terbenam.

Tentu saja dengan cara seperti ini, maka produkitpaegan
masih begitu ‘kurang-lebih” hisab seperti ini tesuk yang kategori
ini adalah Sullam an-Nayyiran karya K.H.Muhammadnla bin
Abdul Hamid, Fathu al-Rauf al-Mannan karya K.H. Ablamdan
Abdul Jalil dan al-Quwa’id al-Falakiyyah karya Alal-Fattah al-
Tukhi.”®

Sedangkathisab hakiki tahkikadalah hisab yang didasarkan
pada peredaran bulan dan bumi yang sebenarnya.riMesistem ini
umur bulan tidaklah konstan dan juga tidak beratunaelainkan

bergantung posisi hilal setiap bulan. Sehingga ubwan bisa jadi

% |stilah “llmu Hisab Hakiii dan Pengelompokannyanfenjadi tiga macam kategori
tersebut muncul pertama kali pada acara SeminariSdisab & Rukyat Departemen Agama RI
pada tanggal 27 April 1992 M. di Tugu Bogor (Jaward). Pengelompokan tersebut
dikemukakan oleh KH. Noor Ahmad ibn. Shadiq ibrry@ai (pengasuh Pondok Pesantren Jepara)
dan Drs. H. Taufiq SH. http://paramujaddida.wordsreom/2010/04/17/ensiklopedia-ilmu-falak-
rumus-rumus-hisab-falak/. 22-6-2011.

0 Abd. Salam Nawawi,Algoritma Hisab Ephimeris,(Semarang: Pendidikan dan
Pelatihan Nasional Pelaksanaan Rukyah Nahdotul &ll2606), him. 1
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berturut-turut 29 hari atau 30 hari bahkan boleti jaergantian
sebagaimana dalam hisab uffi.

Dalam melakukan perhitungan, hasil hisab terselbwarig
halus hal ini dikarenakan adanya pembulatan-pertdsukngkanvers
dari daftar logaritma serta ketidaktepatan pemlimagianit dan detik.

Dalam menghitung ketinggian hilal sistem ini menhgadikan
sistem observasi lintang tempat nyalzeklinasi bulan dan sudut
waktu danasensiorekhta bahkan lebih lanjut diperhitungkan pula
pengaruh Refraksi (pembiasan sinar)Parallaks (beda lihat), dip
(kerendahan ufuR dan setengah diameter bulan. Hisab ini mampu
memberikan tentang informasi waktu terbenamnya mmaaita saat
terjadinya ijtima’ dan ketinggian hilal, azimuth tahari dan bulan
untuk suatu tempat observasi.

Oleh karena itu dalam kaitaannya dengan pelaksamni&sgat
al-hilal, hisab hakiki tahkiki ini sangat represaift sebagai alat
bantunya, sebab dengan sistem ini para pe-rukyafakdiuntuk
memperhatikan satu daerah dimana hilal dimungkirddean terlihat
oleh mata.

Sistem hisab hakiki kontemporer yaitu sistem higang
menggunakan hasil penelitian terakhir dan menggumakatematika

yang telah dikembangkan. Metodenya sama dengandmédisab

"bid, him. 65.

2'yang dimaksud dengan ufuk adalah lingkaran bemag ynembagi bola langit menjadi
dua bagian yang besarnya sama. Ufuk disebut jugaomg kaki langit, cakrawala, batas pandang.

3 Nur Muhaimin,et. al., Pedoman Penghitungan Awal Bulan Qomariyah cit, him.
105-106.
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hakiki tahkikj hanya saja sistem koreksinya lebih teliti damfkteks,
sesuai dengan kemajuan sains dan tekndlogi.

Sebagaimana diketahui perbedaan dalam menentukah aw
bulan kamariah juga disebabkan berbedanya pemahderdang
masuknya permulaan bulan baru, dari kapankah tuadilitung. Dari
sinilah kemudiaan timbul berbagai aliran mengerenemtuan awal
bulan.

Pada garis besarnya ada dua golongan, yaitu yang
berpedoman padgima’ dan ada yang berpedoman pada posisi hilal di
atas ufuk saat matahari terbenam.

a. Golongan ljtima’

Golongan ini berpendapat bahwa ijtima’ adalah pamis
antara dua bulan kamariah. Namun dalam wilayah renparang
sekali ditemukan golongan yang berpegang padanaljtema’
semata. Karena golongan ini justru berkembang gghirerbagi
atas golongan-golongan kecil yaitu:

a. ljtima’ gobla al-ghurub yaitu apabilaijtima’ terjadi sebelum
matahari terbenam maka pada malam harinya sudahgdjap
sebagai bulan baru.

b. ljtima’ qobla al-fajri yaitu apabilaijtima’ terjadi sebelum terbit
fajar maka pada malam itu sudah di anggap sudabkreasal

bulan baru.

™ Susiknan Azhari.Hisab & Rukyat "Wacana untuk Membangun Kebersamdian
Tengah Perbedaanbp.cit, him. 4.
’® Ibid, him. 8-9.
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c. ljtima’ gabla al-zawal yaitu apabila ijtima’ terjadi sebelum
zawalmaka hari itu sudah memasuki awal bulan baru.
Namun dari golongan - golongan tersebut yang masih
banyak di pegang oleh ulama adaigihma’ qoblal ghurub dan
ijtima’ qoblal fajri. Sedangkan golongan yang lain tidak banyak di

kenal secara luas oleh masyarakat.

b. Golongan yang berpedoman pada posisi hilal didtds u

Sebenarnya golongan ini masih berkaitan denganngato
jjtima’. Namun fokus golongan ini lebih kepada @odiilal di atas
ufuk saat matahari terbenam setelah terjadi ijtinddi jelasnya
walaupun terjadi ijtima’ sebelum matahari terbenam|um tentu
dipastikan sebagai awal bulan, tetapi terlebih lamengetahui posisi
hilal diatas ufuk. Jika hilal pada saat matahathéaam sudah berada
di atas ufuk (dalam perhitungan hasilnya positikan sejak saat itu
dimulai bulan baru. Dan jika hilal masih di bawalfuku (hasil
perhitungannya negatif) maka saat itu termasuknboydag lama.

Dari uraian diatas dapat diketahui adanya perbediemn
berbagai sistem dan aliran dalam menentukan awahkbkamariah
akibatnya terjadi banyak macam perhitungan dan kasg berbeda-

beda.



